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ABSTRAK

BUTHET AFFIFATUN MASHUTRI : Pengaruh Media Visual dalam Model Probing Prompting
terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Perubahan Kenampakan Bumi pada Siswa Kelas IV SDN
Sukorame Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016.

Hasil belajar siswa kelas IV SDN Sukorame Kota Kediri pada materi mendeskripsikan perubahan
kenampakan bumi masih rendah. Penyebab hal tersebut dikarenakan guru lebih memilih menggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan media. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
visual dalam model probing prompting terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan kenampakan
bumi pada siswa kelas IV SDN Sukorame Kota Kediri.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan teknik penelitian Postest-Only
Control Design dan pendekatan kuantitatif di SDN Sukorame Kota Kediri dengan subjek penelitian siswa
kelas IV SDN Sukorame 3 yang diajar dengan media visual dalam model probing prompting yang
berjumlah 35 siswa, dan siswa kelas IV SDN Sukorame 1 yang diajar tanpa media visual dalam model
probing prompting yang berjumlah 35 siswa. Parameter yang diukur adalah hasil belajar siswa dan
prosentase ketuntasan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukan rata-rata hasil belajar dan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa
yang diajar dengan media visual dalam model probing prompting adalah 80,43 dan 74,2% lebih baik
daripada rata rata-hasil belajar dan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar tanpa media
visual dalam model probing prompting yaitu 71,14 dan 48,6%. Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa rata-rata dan prosentase hasil belajar siswa yang diajar dengan media visual dalam model probing
prompting lebih besar dari pada siswa yang diajar tanpa media visual dalam model probing prompting

Kata Kunci: media visual, model probing prompting, mendeskripsikan perubahan
kenampakan bumi.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan tuntutan

kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi suatu bangsa, karena

kemajuan suatu bangsa dapat ditentukan

oleh tingkat pendidikan dari warga

negaranya. Sagala (2012:1)

mengemukakan bahwa, pendidikan

adalah segala situasi hidup yang

mempengaruhi pertumbuhan individu

sebagai pengalaman belajar yang

berlangsung sepanjang hidup. Dari

pendapat di atas pendidikan dapat

dimaknai sebagai proses mengubah

tingkah laku anak didik agar mampu

hidup mandiri dalam lingkungan alam

sekitar dimana individu itu berada.

Pendidikan tidak hanya mencakup

pengembangan intelektualitas saja, akan

tetapi lebih ditekankan pada proses

pembinaan kepribadian anak didik

secara menyeluruh sehingga anak

menjadi lebih dewasa.

Pembelajaran IPA di SD

diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam

memahami konsep-konsep dan fakta-

fakta ilmiah. Disamping itu,

pembelajaran IPA juga memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan kemampuan

berpikirnya dalam menjelaskan suatu

masalah. Untuk itu pembelajaran IPA di

SD perlu dikembangkan agar peserta

didik terlibat secara aktif dalam

kegiatan pembelajaran untuk

mengemukakan ide-ide atau gagasan

yang dimiliki oleh peserta didik dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Wahyana (1986 dalam Trianto

2012 : 136) mengatakan bahwa, IPA

adalah suatu kumpulan pengetahuan

tersusun secara sistematik, dan dalam

penggunaannya secara umum terbatas

pada gejala-gejala alam.

Pada kelas IV semester II untuk

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

terdapat SK 9. Memahami perubahan

kenampakan bumi dan benda langit,

dengan KD 9.1 Mendeskripsikan

perubahan kenampakan (Badan Standar

Nasional Pendidikan, 2006). Untuk

mencapai kompetensi dasar Ilmu

Pengetahuan Alam tersebut, upaya yang

dapat dilakukan oleh guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran

selain menggunakan metode atau

model, guru juga perlu menggunakan

media pembelajaran yang sesuai dengan

materi yang diajarkan. Penggunaan

media pembelajaran bertujuan untuk

membantu guru agar lebih efektif

dalam merancang pengajaran dan siswa

juga lebih mudah lagi dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil nilai yang

sudah ada, siswa kelas IV masih banyak
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yang belum mampu mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi. Pada saat

guru memberikan soal siswa masih

kesulitan dalam mengerjakannya. Selain

itu siswa juga kurang teliti dalam

menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru, sehingga tujuan

pembelajaran belum tercapai sesuai

yang diharapkan. Hal ini dimungkinkan

karena proses pembelajaran masih

didominasi oleh guru, sehingga

pembelajaran yang berlangsung berjalan

kurang efektif. Masih banyak guru yang

belum menggunakan model dan media

pembelajaran yang sesuai dalam

menyampaikan materi pembelajaran,

khususnya untuk materi perubahan

kenampakan bumi.

Salah satu upaya dalam mengatasi

permasalahan tersebut adalah dengan

menggunakan model dan media

pembelajaran yang sesuai dengan materi

pelajaran yang diajarkan. Model

pembelajaran yang dapat digunakan

untuk mengatasi masalah tersebut salah

satunya dengan model probing

prompting. Model pembelajaran

probing prompting merupakan

pembelajaran dengan cara menyajikan

serangkaian pertanyaaan yang sifatnya

menuntun dan menggali sehingga

terjadi proses berfikir yang mengaitkan

pengetahuan setiap siswa dan

pengalamannya dengan pengetahuan

baru yang sedang dipelajari. Dalam

penyampaian materi ini dapat didukung

dengan media visual, karena media

visual dapat memperjelas pemahaman

siswa tentang materi yang disampaikan

oleh guru, dengan cara memberi gambar

tentang perubahan kenampakan bumi

dan beberapa penyebabnya. Dengan

demikian siswa akan lebih mudah

dalam memahami materi. Berdasarkan

uraian di atas, dapat diidentifikasi

masalah pengaruh media visual dalam

model probing prompting terhadap

kemampuan mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi.

II. METODE

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel penelitian

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Variabel bebas adalah variabel yang

menyebabkan atau mempengaruhi.

Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah media visual yang berupa

gambar. Adapun media gambar

dalam materi mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi yaitu

gambar pasang dan surut air laut,

gambar tanah longsor, gambar

abrasi, gambar badai, gambar gletser,

gambar angin puting beliung, dan

gambar kebakaran.

2. Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi.  Variabel terikat dalam
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oleh guru, sehingga tujuan

pembelajaran belum tercapai sesuai

yang diharapkan. Hal ini dimungkinkan

karena proses pembelajaran masih

didominasi oleh guru, sehingga

pembelajaran yang berlangsung berjalan

kurang efektif. Masih banyak guru yang

belum menggunakan model dan media

pembelajaran yang sesuai dalam

menyampaikan materi pembelajaran,

khususnya untuk materi perubahan

kenampakan bumi.

Salah satu upaya dalam mengatasi

permasalahan tersebut adalah dengan

menggunakan model dan media

pembelajaran yang sesuai dengan materi

pelajaran yang diajarkan. Model

pembelajaran yang dapat digunakan

untuk mengatasi masalah tersebut salah

satunya dengan model probing

prompting. Model pembelajaran

probing prompting merupakan

pembelajaran dengan cara menyajikan

serangkaian pertanyaaan yang sifatnya

menuntun dan menggali sehingga

terjadi proses berfikir yang mengaitkan

pengetahuan setiap siswa dan

pengalamannya dengan pengetahuan

baru yang sedang dipelajari. Dalam

penyampaian materi ini dapat didukung

dengan media visual, karena media

visual dapat memperjelas pemahaman

siswa tentang materi yang disampaikan

oleh guru, dengan cara memberi gambar

tentang perubahan kenampakan bumi

dan beberapa penyebabnya. Dengan

demikian siswa akan lebih mudah

dalam memahami materi. Berdasarkan

uraian di atas, dapat diidentifikasi

masalah pengaruh media visual dalam

model probing prompting terhadap

kemampuan mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi.

II. METODE

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel penelitian

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Variabel bebas adalah variabel yang

menyebabkan atau mempengaruhi.

Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah media visual yang berupa

gambar. Adapun media gambar

dalam materi mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi yaitu

gambar pasang dan surut air laut,

gambar tanah longsor, gambar

abrasi, gambar badai, gambar gletser,

gambar angin puting beliung, dan

gambar kebakaran.

2. Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi.  Variabel terikat dalam
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penelitian ini adalah

mendeskripsikan perubahan

kenampakan bumi. Adapun indikator

dari mendeskripsikan perubahan

kenampakan bumi yaitu

menyebutkan penyebab perubahan

kenampakan bumi, menjelaskan

perubahan daratan yang disebabkan

oleh air, dan menguraikan perubahan

daratan yang disebabkan oleh erosi.

B. Teknik dan Pendekatan

Penelitian

Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif karena data-data penelitian

cenderung bersifat numerik atau

angka.

Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik

eksperimen dengan jenis penelitian

True Experimental Design. Rancangan

True Experimental Design dalam

penelitian ini menggunakan Postest-

Only Control Design.

Adapun desain dari Postest-Only

Control Design adalah sebagai berikut:

Bagan 3.1. Desain penelitian

Keterangan :

R = Kelompok (group)

X = Perlakuan dengan media visual

dalam model probing prompting

- =  Perlakuan tanpa media visual dalam

model probing prompting

O1 = Hasil Post Tes kelompok

Eksperimen

1. O2= Hasil Post Tes kelompok

Control

Subjek penelitian ini adalah

semua siswa kelas IV SDN Sukorame

kota Kediri. Kelas IV yang diajar

tanpa media visual dalam model

probing prompting berjumlah 35 siswa

dan kelas IV yang diajar

menggunakan media visual dalam

model probing prompting berjumlah

35 siswa

C. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang

diperoleh adalah data nilai akhir. Data-

data yang diperoleh diteliti

menggunakan teknik analisis statistik

deskriptif yaitu dengan menggunakan

penyajian data dalam bentuk tabel dan

gambar/grafik.

Dalam penelitian ini tidak

menggunakan populasi dan sampel,

maka untuk mengetahui adanya

pengaruh media visual dalam model

probing prompting terhadap

kemampuan mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi yaitu

dengan membandingkan rata-rata dan

prosentase ketuntasan hasil belajar

R X O1

R - O2

29
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siswa yang diajar tanpa media visual

dalam model probing prompting dan

siswa yang diajar dengan media visual

dalam model probing prompting.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

Kemampuan mendiskripsikan

perubahan kenampakan bumi pada

siswa kelas IV yang diajar dengan

media visual dalam model probing

prompting di SDN Sukorame kota

Kediri tahun ajaran 2015/2016

diperoleh skor terendah (minimum) 50,

skor tertinggi (maximum) 100, rata-

rata (mean) 80.43. Sedangkan pada

kelas IV yang diajar tanpa media

visual dalam model probing

prompting diperoleh skor terendah

(minimum) 50, skor tertinggi

(maximum) 90, rata-rata (mean)

71.14. Rata-rata nilai siswa pada kelas

yang diajar dengan media visual

dalam model probing prompting diatas

KKM yang ditentukan 75 yaitu

sebesar 80.43. Rata-rata nilai siswa

pada kelas yang diajar tanpa media

visual dalam model probing

prompting menunjukkan dibawah

KKM yaitu sebesar 71.14. Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM)  untuk

mata pelajaran Ilmu Pendidikan Alam

(IPA) pada SDN Sukorame kota

Kediri adalah 75. Berdasarkan KKM

tersebut prosentase ketuntasan hasil

belajar siswa kelas IV yang diajar

dengan media visual dalam model

probing prompting sebesar 74,2%,

sedangkan ketuntasan hasil belajar

siswa kelas IV yang diajar tanpa

media visual dalam model probing

prompting sebesar 48,6%.

B. Kesimpulan

1. Kemampuan mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi

tanpa media visual dalam model

probing prompting pada siswa

kelas IV SDN Sukorame Kota

Kediri Tahun Ajaran 2015/2016

dikategorikan masih rendah. Hal

ini dapat dibuktikan dengan nilai

rata-rata yang diperoleh siswa

71,14  dengan standar KKM yang

ditetapkan 75.

2. Kemampuan mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi

dengan media visual dalam model

probing prompting pada siswa

kelas IV SDN Sukorame Kota

Kediri Tahun Ajaran 2015/2016

dikategorikan tinggi. Hal ini dapat

dibuktikan dengan nilai rata-rata

yang diperoleh siswa 80,43 dengan

standar KKM yang ditetapkan 75.

3. Berdasarkan dari rata-rata dan

prosentase ketuntasan hasil belajar

siswa yang diajar dengan media

visual dalam model probing

prompting adalah 80,43 dan 74,2%
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lebih baik daripada rata rata-hasil

belajar dan prosentase ketuntasan

hasil belajar siswa yang diajar

tanpa media visual dalam model

probing prompting yaitu 71,14 dan

48,6%. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh

dalam penggunaan media visual

dalam model probing prompting

terhadap kemampuan

mendeskripsikan perubahan

kenampakan bumi pada siswa

kelas IV SDN Sukorame Kota

Kediri Tahun Ajaran 2015/ 2016.
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tanpa media visual dalam model

probing prompting yaitu 71,14 dan

48,6%. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh

dalam penggunaan media visual

dalam model probing prompting

terhadap kemampuan

mendeskripsikan perubahan

kenampakan bumi pada siswa

kelas IV SDN Sukorame Kota

Kediri Tahun Ajaran 2015/ 2016.
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